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Pandemi COVID-19 memicu perubahan sistem pembelajaran luring menjadi daring diseluruh 
wilayah Indonesia. Perubahan secara mendadak ini tentu memberi dampak positif dan negatif pada 
siswa, mahasiswa, orang tua, guru dan dosen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
model hubungan faktor-faktor sistem pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19 
terhadap kesehatan mental guru SD. Data  yang  digunakan  merupakan  data  primer  yang  
diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner di Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. 
Metode yang digunakan merupakan penggabungan rough set dengan regresi logistik ordinal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model rough-ordinal logistic regression memiliki kontribusi yang 
sama dengan model regresi logistik ordinal. Dari model tersebut diperoleh variabel yang signifikan 
berhubungan terhadap kesehatan mental guru SD yaitu durasi kerja, kemampuan menggunakan 
teknologi dan efektifitas pembelajaran daring. Kontribusi rough sets pada penelitian ini yaitu 
untuk melihat kekonsistenan informasi yang ada pada data sets. 
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The pandemic of COVID-19 has immediately changed the learning system from offline to online 
around in Indonesia. The change brought about positive and negative impacts to the students, 
parents, teachers, and lecturers. The purpose of this study is to model the factors of the online 
learning system during COVID-19 era toward elementary school teacher's mental health. The 
data  used was primary data that obtained by distributing questionnaires in Marpoyan Damai, 
Pekanbaru, Riau. The method used  was the combination of rough sets with ordinal logistic 
regression. The results showed the ordinal logistic regression model is better than rough-ordinal 
logistic regression. The results show that the rough-ordinal logistic regression model has the same 
contribution as the ordinal logistic regression model. From this model, the variables that are 
significantly related to the mental health of elementary school teachers are the duration of work, 
the ability to use technology and the effectiveness of online learning. The contribution of rough 
sets in this study is to see the consistency of the information in the data sets. 
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Pada awal tahun 2020, penyebaran COVID-19 semakin meluas diberbagai 
wilayah dunia. Lonjakan kasus positif yang meningkat setiap harinya memberi 
dampak pada berbagai sektor kehidupan. Di Indonesia salah satu sektor yang 
terkena dampak yaitu sektor pendidikan. Pemerintah telah mengeluarkan 
kebijakan untuk beralih dari sistem pembelajaran luar jaringan (luring) menjadi 
dalam jaringan (daring). Perubahan kebijakan tersebut memberi dampak positif 
dan negatif bagi sektor penerima kebijakan salah satunya adalah guru. Sehingga, 
apabila dampak negatif tersebut diakumulasikan lama kelamaan dapat 
mempengaruhi kesehatan mental guru. Melalui Bab I ini akan dibahas mengenai 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
 
1.1. Latar Belakang  
 Pada 5 Oktober 2020 terdapat 216 negara di seluruh benua telah dijangkit 
COVID-19. Total kasus positif yang dikonfirmasi sebanyak 35.427.932 jiwa 
dengan jumlah kematian 1.042.218 di seluruh benua. Terdapat 49 negara di benua 
Asia dikonfirmasi terjangkit COVID-19 dengan total kasus positif sebanyak 
11.097.067 jiwa dan jumah kematian 201.692. Indonesia menjadi salah satu 
negara yang terjangkit COVID-19 dengan jumlah kasus positif mencapai 307.120 
jiwa dan jumlah kematian sebanyak 11.253. Pada 18 Oktober 2020, Indonesia 
berada diperingkat kelima dengan jumlah kasus positif terbanyak di Asia setelah 
Banglades dan menempati peringkat ketiga dengan jumlah kematian tertinggi di 
Asia [1]. Tingginya angka kematian di Indonesia akibat COVID-19 dan 
mudahnya penyebaran menyababkan pemerintah melakukan berbagai upaya 





 Kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam memutus mata rantai 
penularan COVID-19 yaitu pembatasan jarak dan pembatasan sosial berskala 
besar (PSBB). Fenomena pembatasan jarak mempengaruhi pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi [2]. Melalui Surat Edaran Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang 
Pencegahan COVID-19 pada sektor Pendidikan menyatakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di tingkat sekolah dan perguruan tinggi dilaksanakan secara daring. 
Kebijakan ini berlaku diseluruh jenjang pendidikan mulai dari sekolah dini sampai 
perguruan tinggi baik swasta maupun negeri [3]. Perubahan kebijakan tersebut 
tentu memberi dampak positif dan negatif terhadap sektor penerima kebijakan 
seperti siswa, mahasiswa, orang tua, guru dan dosen.  
Dampak positif dari pelaksanaan pembelajaran secara daring bagi para 
guru, antara lain: guru menjadi lebih termotivasi agar segera meningkatkan 
kemampuan dalam hal penggunaan teknologi. Para guru menjadi lebih terbuka 
untuk saling berbagi ilmu dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran daring. 
Guru menjadi semakin kreatif dan saling bekerja sama dalam menentukan tujuan 
pembelajaran yang paling baik, efektif dan menyenangkan selama proses 
pembelajaran daring [4]. Namun, dibalik dampak positif penerapan pembelajaran 
daring selama pandemi COVID-19 terdapat beberapa dampak negatif dari 
penerapan tersebut. Guru mengalami kesulitan dalam memantau kedisiplinan dan 
kemandirian siswa. Guru merasa kesulitan mengevaluasi hasil belajar siswa dan 
membutuhkan waktu yang lebih panjang. Selain itu, guru harus membuat dan 
menyesuaikan ulang materi atau rancangan pembelajaran yang sudah   
dipersiapkan sebelum terjadinya pandemi COVID-19 [5]. 
Beberapa dampak negatif yang muncul tidak hanya mengancam kesehatan 
fisik namun juga kesehatan mental individu. Kesehatan mental menjadi salah satu 
dampak yang mengancam selama pandemi COVID-19. Gangguan kesehatan 
mental yang dapat terjadi selama pandemi COVID-19 seperti ketakutan terhadap 
wabah, rasa terasing selama menjalani karantina, kesedihan dan kesepian karena 
jauh dari keluarga, kecemasan akan kebutuhan hidup sehari-hari ditambah lagi  




Bagi sebagian orang rasa stres dan cemas menghadapi pandemi COVID-19 dapat 
mengganggu kesehatan mental. Terlebih jika sebelumnya seseorang memiliki 
riwayat gangguan kecemasan, depresi dan serangan panik. Peningkatan jumlah 
pasien dengan masalah kesehatan mental setelah adanya COVID-19 ini tidak 
terekam jelas di Indonesia. Data mengenai jumlah pasien yang mengalami 
masalah kesehatan mental akibat pandemi ini juga belum terpetakan sebagai basis 
dalam membuat kebijakan [7]. Sehingga, perlu ada penelitian lebih lanjut 
mengenai seberapa besar dampak pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental. 
Penelitian mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap kesehatan 
mental menjadi topik hangat yang terus dibahas hingga saat ini, seperti penelitian 
yang dilakukan oleh [8] yang menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 
menyebabkan dampak psikologis seperti perasaan stres, tertekan dan cemas. 
Penelitian mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap proses pembelajaran 
daring juga banyak dilakukan, seperti penelitian oleh [9] dengan hasil penelitian 
terdapat beberapa dampak dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
bagi murid, orang tua dan guru. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [10] 
dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran daring seolah memaksa semua orang 
untuk siap menghadapi perkembangan teknologi. Namun sayangnya penelitian 
tersebut ([8]-[10]) hanya sebatas studi eksploratif saja, masih belum ditemukan 
peneliti yang mengkaji hubungan sistem pembelajaran daring terhadap kesehatan 
mental guru menggunakan  pendekatan  statistika  maupun non-statistika. 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum 
para peneliti telah menunjukkan adanya dampak dari pelaksanaan sistem 
pembelajaran daring terhadap kesehatan mental selama pandemi COVID-19. 
Namun sayangnya kuesioner penelitian mengenai hubungan sistem pembelajaran 
daring terhadap kesehatan mental di masa pandemi COVID-19 belum ditemukan. 
Sehingga melalui penelitian ini penulis terlebih dahulu membuat kuesioner dan 
alat ukur terkait sistem pembelajaran daring dan kesehatan mental. Adapun judul 
penelitian yang penulis angkat yaitu implementasi rough-ordinal logistic 
regression pada sistem pembelajaran daring di era COVID-19 terhadap kesehatan 




1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: bagaimana pemodelan hubungan faktor-faktor sistem 
pembelajaran daring di era COVID-19 terhadap kesehatan mental guru SD 
menggunakan pendekatan rough-ordinal logistic regression?. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan   rumusan   masalah    maka    tujuan    penelitian   ini   adalah 
untuk mendapatkan model hubungan faktor-faktor sistem pembelajaran  daring  di  
era COVID-19 terhadap  kesehatan   mental   guru   SD   menggunakan   
pendekatan  rough-ordinal logistic regression. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Pada penelitian terdapat beberapa komponen yang dibatasi, diantaranya: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 
secara langsung dari responden penelitian dengan menggunakan kuesioner. 
2. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah rough-ordinal logistic 
regression. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua manfaat, yaitu: 
a. Bagi Keilmuan 
Penelitian ini dapat memperkenalkan adanya integrasi keilmuan antara 
statistika dengan psikologi dalam mengidentifikasi hubungan sistem pembelajaran 
daring  terhadap  kesehatan  mental  khususnya  guru-guru SD. Hubungan tersebut  
diidentifikasi menggunakan pendekatan rough-ordinal logistic regression.  
b. Bagi Publik 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu landasan atau dasar 
kebijakan bagi guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, kepala dinas pendidikan 
sampai menteri pendidikan dalam pengambilan keputusan. Agar keputusan yang 




1.6. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pada saat penulisan penelitian ini yaitu: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang landasan pengambilan ide penelitian yang 
akan dijelaskan melalui latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori dasar mengenai hal-hal dapat digunakan 
sebagai acuan dan landasan untuk  mengembangkan penelitian ini. 
Konsep dan teori terkait perlu dijelaskan, seperti: konsep regresi 
logistik, asumsi regresi logistik, regresi logistik ordinal, rough sets 
dan kajian terkait sebelumnya. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan penulis untuk  
mencapai tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik 
penggalian data sampai tahapan penelitian. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan pembahasan tentang cara-cara untuk 
mendapatkan hasil penelitian Tugas Akhir. 
BAB V  KESIMPULAN 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang menjelaskan inti dari 















Penelitian terkait sistem pembelajaran daring dan kesehatan mental telah 
banyak dilakukan. Namun, penelitian yang dilakukan hanya sekadar penelitian 
eksploratif dan deskriptif. Masih belum ditemukan peneliti yang menghubungkan 
sistem pembelajaran daring dengan kesehatan mental khususnya menggunakan 
pendekatan rough-ordinal logistic regression. Oleh karena itu melalui Bab II ini 
akan dibahas konsep-konsep yang berkaitan dengan hal tersebut seperti konsep 
regresi logistik, asumsi regresi logistik, regresi logistik ordinal, rough sets dan 
kajian terkait sebelumnya.  
  
2.1. Konsep Regresi Logistik 
 Regresi logistik adalah metode regresi yang digunakan untuk mencari 
hubungan antara variabel dependen yang datanya bersifat nominal atau ordinal 
dengan satu atau lebih variabel independen yang bersifat kontinu maupun 
kategorikal. Dari perspektif variabel independen regresi logistik dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu regresi logistik sederhana dan regresi logistik berganda. Regresi 
logistik berdasarkan variabel dependen dibedakan menjadi 3 bagian yaitu regresi 
logistik biner dimana variabel dependennya dichotomous, regresi logistik 
multinomial dimana variabel dependennya polytomous dan regresi logistik ordinal 
dimana variabel dependennya berskala ordinal [11]. 
 Tujuan dari metode regresi logistik adalah untuk mendapatkan model yang 
baik dan sederhana yang menggambarkan hubungan antara variabel dependen 
yang bersifat dichotomous, polytomous dan ordinal dengan variabel independen 
berupa data kategori maupun kontinu. Model matematika regresi logistik dapat 
digunakan apabila variabel regresinya bersifat kualitatif. Bentuk umum regresi 
logistik adalah sebagai berikut [12]: 
 
 ( )  
    (               )






Pada Persamaan (2.1),  ( ) adalah peluang kumulatif variabel 
independen,      adalah parameter intersept,          merupakan parameter 
regresi. Parameter persamaan tersebut bersifat nonlinear sehingga diperlukan 
transformasi logit agar persamaan tersebut bersifat linear. 
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Pada Persamaan (2.2),  ( ) adalah fungsi relasi dari model regresi logistik yang 
disebut fungsi relasi logit. 
 
2.2. Asumsi Regresi Logistik 
 Terdapat beberapa asumsi dalam regresi logistik menurut [13]. Asumsi-
asumsi tersebut dibagi menjadi 2 bagian yaitu asumsi yang dilakukan sebelum dan 
sesudah pembentukan model regresi. Asumsi yang dilakukan sebelum 
pembentukan model regresi logistik adalah sebagai berikut: 
a. Regresi logistik tidak mengasumsikan adanya hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen.  
b. Variabel dependen tidak harus berdistribusi normal.  
c. Multikolinearitas tidak terjadi. 
d. Regresi logistik tidak mengharuskan bahwa semua variabel independen 
merupakan data interval.  
e. Tidak ada outlier.  
f. Metode pengkodean (meaningful coding). Jika model tidak ada artinya 
koefisien-koefisien logistik akan sulit diinterpretasikan.  
Asumsi yang dilakukan sesudah pembentukan model regresi logistik 
sebagai berikut: 
a. Untuk setiap kategori variabel independen, variabel dependen tidak harus 
homoskedastis artinya asumsi varians tidak homogenitas. 
b. Galatnya tidak diasumsikan berdistribusi normal.  
c. Mengansumsikan galat bebas.  




2.3. Konsep Regresi Logistik Ordinal 
Regresi logistik ordinal merupakan metode statistika yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Variabel dependen memiliki lebih dari dua kategori dan dalam setiap 
kategori memiliki tingkatan. Variabel independen dalam model dapat menjadi 
data kategorikal yang terdiri dari dua variabel atau lebih. Regresi logistik ordinal 
merupakan perluasan dari regresi logistik biner. Model regresi logistik ordinal 
adalah sebagai berikut: 
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Dengan   ( )      ∑      
 
   .  Model regresi logistik ordinal adalah 
model logit kumulatif [14]. Sifat ordinal dari variabel dependen dalam model logit 
kumulatif diwakili oleh probabilitas kumulatif. Oleh karena itu, model logit 
kumulatif merupakan model yang diperoleh dengan cara membandingkan hasil 
probabilitas variabel independen   yang didefinisikan dalam bentuk vektor   
lebih kecil atau sama dengan probabilitas kumulatif kategori respons ke   [12]. 
Peluang kumulatif didefinisikan sebagai berikut: 
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(2.4) 
 
Persamaan (2.4),   (   | ) adalah peluang kumulatif pada   variabel 
independen  dalam  vektor   ,        adalah   parameter   intersept   kategori   
ke  ,   adalah variabel  independen,     adalah  variabel  dependen  dan    
adalah vektor parameter regresi ke   dengan            ,           dan 
         . Kemudian dilakukan transformasi logit pada Persamaan (2.4) 
untuk mendapatkan formulasi model logit kumulatif dengan cara sebagai berikut: 
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Maka diperoleh model logit kumulatif sebagai berikut: 
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(2.5) 
 
Berdasarkan Persamaan (2.5), jika           maka model tersebut 
merupakan model kumulatif dengan slope yang sama yaitu model garis regresi 
berdasarkan probabilitas kumulatif kategori respon. Jika terdapat kategori respon   
maka model logistik ordinal yang dibentuk sebagai berikut: 
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Dengan             dan        Model ini diketahui sebagai model 
proporsional odds karena rasio odds kejadian (   ) merupakan indikator 
kategori independen. Jika     kategori variabel dependen dengan         
maka nilai peluang untuk masing-masing kategori variabel dependen adalah 
sebagai berikut: 
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(2.11) 
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Perhatikan bahwa dengan     maka 
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Nilai klasifikasi pada Persamaan (2.10) - (2.12) akan dijadikan pedoman 
untuk pengklasifikasian. Suatu pengamatan akan masuk dalam respon kategori   




2.3.1. Estimasi Parameter 
Metode yang paling popular digunakan untuk mengestimasi parameter 
pada model regresi logistik yaitu maximum likelihood estimator (MLE). Metode 
MLE tidak memberi syarat jenis variabel independen dengan kata lain ketika 
menggunakan metode MLE variabel independen dapat berupa nominal, ordinal 
atau interval. Untuk melakukan prosedur MLE pertama definisikan fungsi 
likelihood  ( ) dengan   merupakan parameter-parameter yang tidak diketahui 
dan diestimasikan dalam model [12]. Bentuk umum fungsi likelihood dengan 
       ,         dan      sebagai berikut: 
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Dari Persamaan (2.13) didapat fungsi ln-likelihood sebagai berikut: 
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Dengan mensubsitusikan Persamaan (2.10 sampai 2.12) ke Persamaan (2.14). 
Maka fungsi ln-likelihood menjadi sebagai berikut: 
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Maka fungsi log likelihood menjadi: 
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(2.17) 
 
Maksimum likelihood dapat diperoleh dengan cara mendiferensialkan 
fungsi likelihood terhadap parameter yang akan diestimasi dan disamakan dengan 
nol. Hasil turunan parsial pertama dari fungsi log-likelihood terhadap parameter 
    dan     . 
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 Pada koefisien regresi dimisalkan   (     ) maka hasil turunan parsial 
pertama dari fungsi likelihood terhadap parameter    dan    . 
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 Penyelesaian turunan pertama merupakan fungsi nonlinear sehingga 
digunakan metode numerik yaitu iterasi Newton-Raphson untuk mendapatkan 
penduga parameternya. Hasil turunan parsial kedua dari log-likehood terhadap 
parameter: 
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Metode Newton-Raphson yang digunakan untuk mendapatkan penduga parameter 
yaitu sebagai berikut: 
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Dengan banyaknya iterasi          . Salah satu aplikasi yang menggunakan 
metode Newton-Rapson adalah IBM Statistic SPSS. 
 
2.3.2. Pengujian Parameter 
Setelah melakukan estimasi parameter dalam model regresi logistik 
ordinal maka perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui variabel independen 
mana yang berhubungan terhadap variabel dependen.  
A. Pengujian Parameter Secara Simultan 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen 
secara simultan terhadap variabel dependen pada model dengan hipotesis 
pengujian sebagai berikut: 
    variabel independen tidak berhubungan secara simultan terhadap variabel 
dependen pada model 
    variabel independen berhubungan secara simultan terhadap variabel 
dependen pada model 
Statistik uji [12]: 
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 Pada   Persamaan   (2.33),        merupakan   ∑     
 
   ,        merupakan 
  ∑    
 
   ,    merupakan ∑    
 
    dan   merupakan         . Untuk 
mendapatkan keputusan, nilai statistik uji G dibandingkan dengan nilai  (   )
  . 
Kriteria penolakan     adalah jika    (   )
  atau           .  
 
B. Pengujian Parameter Secara Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen dengan hipotesis pengujian sebagai 
berikut: 
    secara parsial variabel independen tidak berhubungan terhadap variabel 
dependen 
     secara parsial variabel independen berhubungan terhadap variabel dependen 
Statistik uji [17]: 
 
Wald ( )  
 ̂ 
  ( ̂ )
   
(2.34) 
  
 Dengan  ̂  merupakan penaksiran    dan    ( ̂ ) merupakan penaksiran 
galat baku   . Statistik uji ini berdistribusi normal dalam ukuran sempel yang 
besar.   Daerah   penolakan         adalah    | |         atau   
   (   )
     atau 
           dengan derajat bebas     [12]. 
 
2.3.3. Uji Kesesuaian Model 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian model dengan data. 
Statistik uji yang digunakan adalah statistika deviance dengan hipotesis sebagai 
berikut [18]: 
    model sesuai dengan data 
    model tidak sesuai dengan data 
Statistik uji: 
    ∑ ,       (
 ̂  
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Persamaan (2.35), jika    (   )
   maka    ditolak, derajat kebebasan 
pengujian ini adalah   (   )  dimana   adalah banyaknya kovariat dan   
adalah jumlah variabel independen. Semakin besar nilai deviance atau semakin 
kecil nilai         hal ini menunjukkan bahwa model tersebut tidak sesuai 
dengan data yang ada. 
 
2.3.4. Interpretasi Model 
Interpretasi model merupakan bentuk pendefinisian perubahan satuan 
variabel dependen yang disebabkan oleh variabel independen serta menentukan 
hubungan fungsional antara variabel dependen dan variabel independen. Untuk 
menyederhanakan interpretasi model digunakan nilai odds ratio (OR). Nilai ini 
digunakan untuk menjelaskan koefisien regresi logistik ordinal yang 
merepresentasikan perbandingan tingkat kecenderungan dari dua kategori atau 
lebih dalam satu variabel independen dengan salah satu kategori dijadikan 




















Pada Persamaan (2.36),   merupakan nilai odds ratio, )1(  peluang 
sukses variabel   kategori 1 dan )]1(1[   merupakan peluang gagal variabel   
kategori 1, )0(  peluang sukses variabel   kategori 1 dan )]0(1[   merupakan 
peluang gagal variabel   kategori 0.  Adapun sifat-sifat dari odds ratio sebagai 
berikut: 
1.      menyatakan bahwa peluang kejadian pada kedua grup adalah sama. 
2.      menyatakan bahwa peluang kejadian pada grup pertama lebih besar 
daripada grup kedua. 
3.      menyatakan bahwa peluang kejadian pada grup pertama lebih kecil 
daripada grup kedua. 





2.4. Konsep Rough Sets 
Rough sets adalah teknik matematika yang dikembangkan oleh Pawlak 
pada tahun 1980 [19]. Rough set digunakan untuk menganalisis data-data yang 
penuh ketidakpastian serta dalam bentuk kategori atau kriteria dengan 
menggunakan pendekatan teori himpunan [20]. Tujuan dari analisis rough set 
adalah untuk mendapatkan perkiraan rule yang singkat dari suatu tabel. Teori 
rough set telah banyak digunakan seperti pada bidang kedokteran, farmakologi, 
perdagangan, perbankkan, desain teknik dan analisis keputusan [21]. Terdapat 3 
langkah penyelesaian rough set pada penelitian ini. 
 
A. Information System  
Information system adalah tabel yang terdiri dari baris yang 
merepresentasikan objek dan kolom yang merepresentasikan atribut. Information 
system dapat dinyatakan sebagai suatu fungsi dimana [22]:  
 
   *   + (2.37) 
 
Persamaan (2.37),   *          + adalah himpunan tidak kosong dari 
objek yang direpresentasikan dan   *          + adalah himpunan atribut 
atau variabel yang tidak kosong.  
 
B. Decision System  
Pada decision system terdapat atribut tambahan yang dinamakan decision 
attribute. Atribut ini mewakili hasil klasifikasi yang diketahui [23]. Decision 
system menggambarkan fungsi dari information system yaitu [22]: 
 
   *  (   )+ (2.38) 
 
Pada Persamaan (2.38),   *          + adalah himpunan objek tidak 
kosong yang direpresentasikan dan   *          + adalah himpunan atribut 





C. Equivalence Class 
Equivalence class adalah mengelompokkan objek-objek yang sama dari 
    (   ). Langkah ini bertujuan untuk menghilangkan duplikasi data [22].  
 
2.5.  Kajian Terkait Sebelumnya 
 Kajian terkait sebelumnya digunakan sebagai acuan penulis dalam 
melakukan penelitian. Pada penelitian ini penulis mengangkat beberapa bahan 
referensi meliputi dampak pandemi terhadap dunia pendidikan, dampak pandemi 
COVID-19 terhadap kesehatan mental dan pemodelan rough-ordinal logistic 
regression. 
A. Kajian Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Dunia Pendidikan 
Kajian terkait dampak pandemi COVID-19 terhadap dunia pendidikan 
telah banyak dilakukan. Beberapa kajian terkait tersebut disajikan pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Kajian Terkait Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Dunia Pendidikan 
No. Penelitian dan Tahun Pendekatan dan Data Deskripsi Kajian 
1. Agus dkk., 2020 
Studi eksploratif dan 
guru dan orang tua 
murid SD di 
Tanggerang 
Pada kajian ini menjelaskan 
tentang dampak pandemi 
COVID-19 terhadap kegiatan 
belajar mengajar di Sekolah 
Dasar di Tanggerang 
2. Siahaan., 2020 
Observasi dan studi 
literature 
Pada kajian ini menjelaskan 
tentang dampak pendemi 
COVID-19 terhadap dunia 
pendidikan 
3. Erni dkk., 2020 
Studi kasus dan Guru 
di MTS Al-Muttaqin 
dan MTS Darel 
Hikmah pekanbaru 
Pada kajian ini menjelaskan 
tentang dampak dan solusi proses 
pembelajaran di masa pandemi 
COVID-19 
4. Nurkholis., 2020 Studi literature 
Pada kajian ini menjelaskan 
tentang bagaimana dampak 
pandemi COVID-19 terhadap 
psikologis dan bagaimana 
penyebaran COVID-19 di 
Indonesia serta kebijakan 
pemerintah mengenai pendidikan 
di Indonesia 
 
Berdasarkan penelitian pada Tabel 2.1 dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemerintah telah mengambil kebijakan untuk beralih sistem pembelajaran yang 




rantai penyebaran COVID-19. Adanya perubahan kebijakan tersebut tentu 
memberi dampak positif dan negatif terhadap siswa, mahasiswa, guru dan dosen. 
Perubahan kebijakan tersebut selain memiliki dampak juga memiliki hambatan 
dalam proses pelaksanaannya. Seperti kualitas jaringan yang tidak memadai, tidak 
tersedianya sarana dan prasarana untuk melakukan proses pembelajaran secara 
daring, belum ada budaya belajar secara daring dan tidak semua orang mahir 
dalam menggunakan teknologi. 
 
B. Kajian Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Kesehatan Mental 
Selain dampak terhadap fisik pandemi COVID-19 juga memberi dampak 
terhadap kesehatan mental individu. Kajian terkait gangguan kesehatan mental 
selama pandemi COVID-19 juga telah banyak dilakukan salah satunya dapat 
dilihat pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.2 Kajian Terkait Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Kesehatan Mental 
No. Penelitian dan Tahun Pendekatan dan Data Deskripsi Kajian 
1. Nurkholis., 2020 Studi literature 
Pada kajian ini menjelaskan 
tentang bagaimana dampak 
pandemi  COVID-19  terhadap 
psikologis dan bagaimana 
penyebaran COVID-19 di 
Indonesia serta kebijakan 
pemerintah mengenai 
pendidikan di Indonesia 
2. Iqbal dkk., 2020 
Deskriptif statistik dan 
mahasiswa UKM di 
Universitas Negeri 
Semarang  
Pada kajian ini dibahas 
permasalahan kesehatan mental 
yang dialami akibat pandemi 
COVID-19 
3. Elamin dkk., 2020 
Deskriptif statistik dan 
tenaga kesehatan di 
Khartoum Sudan 
Pada kajian ini dibahas dampak 
psikologis pada staf medis garis 
depan di masa pandemi 
COVID-19 
4. Zhang dkk., 2020 
Regresi linear berganda, 
uji chi-square dan 
penduduk lokal yang 
berusia > 18 tahun di 
Provinsi Liaoning Cina 
Pada kajian ini dibahas dampak 
pandemi COVID-19 pada 
kesehatan mental dan kualitas 
hidup serta indikator yang 
berhubungan  menggunakan uji 





Berdasarkan penelitian pada Tabel 2.2 dapat diambil kesimpulan bahwa 
pandemi COVID-19 juga berdampak pada kesehatan mental individu. Seperti 
perasaan cemas, tertekan, stres dan ketakutan berlebihan yang mengakibatkan 
panic buying. Menurut [24] faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan mental 
secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi: kepribadian, kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, 
kondisi psikologis, keberagamaan, sikap menghadapi problem hidup, 
kebermaknaan hidup, dan keseimbangan dalam berfikir. Faktor eksternal meliputi 
keadaan sosial, ekonomi, politik, adat kebiasaan, lingkungan dan sebagainya. 
Sehingga kesehatan mental individu terganggu ada 2 kemungkinan. Pertama, 
disebabkan oleh pandemi COVID-19 itu sendiri. Kedua, disebabkan oleh pandemi 
COVID-19 dan faktor dari dalam diri individu seperti memiliki masalah 
kesehatan, gangguan kecemasan dan sebagainya. 
 
C. Kajian Pemodelan Rough-Ordinal Logistic Regression 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rough-ordinal 
logistic regression.   Beberapa   kajian   terkait   pendekatan   yang   digunakan  
telah  banyak dilakukan. Kajian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3 Kajian Pemodelan Rough-Ordinal Logistic Regression 
No. Penelitian dan Tahun Pendekatan dan Data Deskripsi Kajian 
1. Pentury dkk., 2016 
Regresi logistik ordinal 
dan akreditas SMA di 
Kota Ambon 
Pada kajian ini dibahas faktor-
faktor yang terdapat dalam 
profil skolah yang 
mempengaruhi akreditas 
sekolah 
2. Paputungan dkk., 2016 




Pada kajian ini dibahas tingkat 
kepuasan pengguna jasa 
terhadap tingkat pelayanan di 
bandara 
3. Nurmalasari, 2017 
Regresi logistik ordinal, 
regresi probit ordinal 
dan Kabupaten/Kota 
Jawa Tengah 
Pada kajian ini dibahas faktor-
faktor yang mempengaruhi 






Tabel 2.3 Kajian Pemodelan Rough-Ordinal Logistic Regression (sambungan) 
 4. Efendi dkk., 2018a 
Rough-regresi dan 
diagnosa data  medis 
Pada kajian ini dibahas 
diagnosa medis dan prediksi 
menggunakan model rough-
regresi 
5. Efendi dkk., 2018b 
Rough-regresi dan data 
fertilitas 
Pada kajian ini dibahas tentang 
faktor-faktor yang terkait pada 
fertilitas sebelum dan sesudah 
eliminasi 
6. Efendi dkk., 2018c 
Rough-regresi dan 
pasien flu, diabetes, 
cikungnya, kanker. 
Pada kajian ini dibahas 
pentingnya peranan data 
eliminasi untuk meningkatkan 
akurasi peramalan penyakit 
pasien 
7. Efendi dkk., 2019c 
Rough-regresi dan data 
kesejahteraan keuangan  
Pada kajian ini dibahas tingkat 
akurasi sebelum dan sesudah 
data reduksi dan prediksi 
menggunakan model rough-
regresi 
8. Novitasari dkk., 2019 
Regresi logistik ordinal 
dan pelanggan usaha 
mabel di Kabupaten 
Lamongan 
Pada kajian ini dibahas faktor-
faktor yang mempengaruhi 
tingkat kepuasan pelanggan 
pada usaha mabel 
9. Setyawati dkk., 2020 




Pada kajian ini dibahas faktor-
faktor yang mempengaruhi IPK 
mahasiswa 
 
Berdasarkan penelitian pada Tabel 2.3 dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian menggunakan pendekatan regresi logistik ordinal dan rough-regresi 
telah banyak digunakan. Pendekatan regresi logistik ordinal digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, 
dimana variabel dependen memiliki lebih dari dua kategori dan dalam setiap 
kategori memiliki tingkatan. Sedangkan pendekatan rough-regresi banyak 
digunakan karena dapat mengetahui tingkat akurasi data sebelum dan sesudah 
direduksi. Pendekatan ini juga dapat melihat kategori mana yang paling 







Pada saat melakukan penelitian mengenai hubungan sistem pembelajaran 
daring terhadap kesehatan mental diperlukan prosedur penelitian agar tujuan 
penelitian pada bagian (1.3.) dapat dicapai. Maka melalui Bab III ini akan dibahas 
metode penelitian, teknik penggalian data dan tahapan penelitian. 
 
3.1. Metode Penelitian   
Metode penelitian yang digunakan yaitu survei dengan teknik kuesioner. 
Menurut [25] pengertian metode survei adalah metode penelitian dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian pada populasi besar maupun kecil, 
namun data yang dipelajari yaitu data sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang banyak 
menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
hingga penampilan dari hasilnya [26]. Pendekatan cross sectional digunakan 
karena subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dalam satu waktu tertentu. 
Metode dan jenis penelitian ini digunakan karena menurut peneliti cocok untuk 
menggali permasalahan dan mengetahui kondisi kesehatan mental guru SD 
selama melakukan sistem pembelajaran daring di era COVID-19. 
 
3.2. Teknik Penggalian Data 
 Ada beberapa langkah yang dilakukan sebelum implementasi model, 
antara lain: 
a. Lokasi: penelitian ini dilakukan di Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, 
Riau pada tanggal 14 Desember 2020 sampai 21 Desember 2020. 
b. Sumber data: data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 





c. Populasi dan sampel: populasi pada penelitian ini yaitu guru-guru tingkat SD 
di Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. Menurut [27], jumlah 
populasi guru SD sebanyak 810. Sampel yang akan diambil sebesar 10% dari 
jumlah populasi guru SD. Sehingga, jumlah sampel yang akan digunakan 
sebesar 81 guru SD di Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau.  
d. Pengumpulan data: data primer diperoleh menggunakan teknik survei 
kuisioner yang dibagikan melalui google formulir. 
e. Variabel: pada penelitian ini variabel independen terdiri dari 8 variabel dengan 
satu variabel dependen. Variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
 
Gambar 3.1 Variabel Independen dan Dependen 
 
f. Aplikasi: dalam penelitian ini digunakan bantuan software yaitu Microsoft 
Excel, RWR (Rough Wan Regression) dan IBM Statistics SPSS 23.0. 
g. Data analisis: data-data yang telah diperoleh pada bagian (c) akan dianalisis 
menggunakan pendekatan rough-ordinal logistic regression. 
 
3.3. Tahapan Penelitian 
Setiap penelitian tidak akan terlepas dari tahap-tahap penelitian. Secara 
umum prosedur yang peneliti tempuh dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 




3.3.1. Pra Penelitian 
Dalam tahapan pra penelitian seorang peneliti harus melakukan persiapan 
yang diperlukan sebelum terjun kedalam kegiatan penelitian. Beberapa langkah-
langkah persiapan yang dilakukan sebelum penelitian tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut: 
A. Menentukan Topik Penelitian 
Topik penelitian yang diambil merupakan topik hangat dan masih terjadi 
pada tahun 2020. Sebelum menetapkan topik penelitian peneliti terlebih dahulu 
melakukan studi literatur sehingga peneliti dapat yakin dengan topik yang diteliti. 
Selanjutnya setelah menentukan topik penelitian peneliti dapat mengidentifikasi 
dan merumuskan masalah dari topik tersebut agar dapat dikaji lebih lanjut.  
 
B. Konsultasi Dengan Pihak terkait 
Sebelum membuat kuesioner penelitian peneliti melakukan konsultasi 
kebeberapa pihak terkait. Pada saat membuat kuesioner penelitian mengenai 
sistem pembelajaran daring peneliti melakukan konsultasi kepada Korinta, S.Si 
selaku guru SD di Kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. Sedangkan 
pada saat membuat kuesioner penelitian mengenai kesehatan mental peneliti 
melakukan konsultasi kepada Lisya Chairani, S.Psi., M.A.Psikolog selaku dosen 
Psikologi UIN Suska Riau (Pembimbing II). 
 
C. Membuat Kuesioner Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian menggunakan teknik kuesioner tertutup 
yang dapat dilihat pada Lampiran A. Penelitian ini menggunakan skala psikologis 
agar dapat memberikan gambaran tentang kondisi psikologis responden karena 
pernyataan-pernyataan yang diajukan bersifat tidak langsung dan memberikan 
keleluasaan menjawab pada responden. Jawaban atas pernyataan pada alat ukur 
tidak ada yang salah. Semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara 
jujur dan sungguh-sungguh oleh responden. Pada kuesioner penelitian ini terdapat 
3 alat ukur yaitu kemampuan menggunakan teknologi, efektivitas pembelajaran 




efektivitas pembelajaran daring disusun sendiri oleh tim peneliti sedangkan pada 
alat ukur kesehatan mental peneliti hanya mengadaptasi alat ukur yang 
dikembangkan oleh Daniel J. Weiss tahun 1997 yaitu impact of event scale-
revised (IES-R).  
1. Kemampuan Menggunakan Teknologi 
Alat ukur kemampuan menggunakan teknologi terdiri dari dua pernyataan 
yaitu favorable dan unfavorable. Model skala kemampuan menggunakan 
teknologi menggunakan model skala likert yang dibuat dalam empat alternatif 
jawaban. Pemberian skor pada masing-masing item baik untuk item favorable dan 
unfavorable dengan cara memberikan nilai 1 sampai 4. Norma skor alat ukur 
kemampuan menggunakan teknologi dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
 




Tidak Setuju 1 4 
Kurang Setuju 2 3 
Setuju 3 2 
Sangat Setuju 4 1 
 
Alat ukur kemampuan menggunakan teknologi terdiri dari dua aspek yaitu 
kemampuan menggunakan perangkat keras dan lunak. Jumlah item pernyataan 
pada alat ukur kemampuan menggunakan teknologi adalah 8 item. Berikut blue 
print alat ukur kemampuan menggunakan teknologi. 
 
Tabel 3.2  Blue Print Alat Ukur Kemampuan Menggunakan Teknologi 








Suatu  keahlian dalam  
menggunakan  handphone 
laptop/komputer  





Suatu  keahlian dalam  
menggunakan  internet, 
WA, E-mail, Facebook dsb 





2. Efektivitas Pembelajaran Daring 
Alat ukur efektivitas pembelajaran daring terdiri dari dua pernyataan yaitu 
favorable dan unfavorable. Model skala efektivitas pembelajaran daring 
menggunakan model skala likert yang dibuat dalam empat alternatif jawaban. 
Pemberian skor pada masing-masing item baik untuk item favorable dan 
unfavorable dengan cara memberikan nilai 1 sampai 4. Norma skor alat ukur 
kemampuan menggunakan teknologi dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
 




Tidak Setuju 1 4 
Kurang Setuju 2 3 
Setuju 3 2 
Sangat Setuju 4 1 
 
Alat ukur efektivitas pembelajaran daring terdiri dari dua aspek yaitu 
proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan selama pandemi 
COVID-19. Jumlah item pernyataan pada alat ukur efektivitas pembelajaran 
daring adalah 7 item. Berikut blue print alat ukur efektivitas pembelajaran daring. 
 
Tabel 3.4 Blue Print Alat Ukur Efektivitas Pembelajaran Daring 




1. Proses Pembelajaran  
Keseluruhan  kegiatan 
yang dirancang untuk 
membelajarkan peserta 
didik 




Proses untuk mengetahui 
apakah proses 
pembelajaran peserta 
didik sudah sesuai 
dengan rencana 
pembelajaran  
 13,14 2 





3. Kesehatan Mental 
Alat ukur kesehatan mental yang digunakan yaitu IES-R (impact of event 
scale-revised). IES-R hanya terdiri dari pernyataan favorable. Model skala IES-R 
yaitu skala likert yang dibuat dalam lima alternatif jawaban. Pemberian skor pada 
masing-masing item favorable dengan cara memberikan nilai 0 sampai 4. Norma 
skor alat ukur kesehatan mental dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
 




Tidak Sama Sekali 0 4 
Jarang 1 3 
Kadang-Kadang 2 2 
Sering 3 1 
Sangat Sering 4 0 
 
Alat ukur kesehatan mental terdiri 3 aspek yaitu avoidance, intrusions dan 
hyprarousal. Jumlah item pernyataan pada alat ukur kesehatan mental adalah 22 
item. Berikut blue print alat ukur kesehatan mental. 
 









Penghindaran yang mencakup penghindaran 
situasi, perasaan atau gagasan yang berkaitan 
dengan peristiwa traumatis yang dialami 
5, 7, 8 11, 12, 
13, 17, 22 
8 
2. Intrusions 
Ingatan yang tidak diinginkan mengenai 
peristiwa traumatis yang dialami 
1, 2, 3, 6, 9, 
14, 16, 20 
8 
3. Hyprarousal 
Tubuh yang terus menurus menunjukkan gejala 
stres kronis seperti kesulitan untuk 
berkosentrasi, mudah marah, reaksi tubuh 
lainnya seperti sakit kepala dan jantung 
berdebar ketika teringat dengan peristiwa 
traumatis yang dialami 








D. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum dilakukan pengambilan data terlebih dahulu peneliti melakukan 
uji coba alat ukur. Uji coba alat ukur bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reliabilitas alat ukur dan untuk mendapatkan item yang layak dijadikan alat 
ukur. Reliabilitas dan validitas alat ukur merupakan dua hal yang mutlak diketahui 
sebelum suatu alat ukur digunakan. Melalui pengukuran validitas dan reliabilitas 
dapat dilihat seberapa besar keakuratan informasi yang diberikan oleh alat ukur 
mengenai keadaan responden penelitian. Data yang digunakan sebanyak 32 guru 
SD yang diambil secara acak. Tujuan lainnya adalah untuk mencegah 
pengambilan kesimpulan penelitian yang keliru dan memberikan gambaran yang 
jauh berbeda dari keadaan yang sebenarnya [28]. 
1. Validitas Alat Ukur 
Validitas alat ukur berhubungan dengan sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur 
dikatakan valid jika alat tersebut dapat memberikan hasil pengukuran yang tepat 
dan akurat sesuai dengan maksud dan tujuan diadakan pengukuran. Untuk 
mengetahui valid dan tidaknya item yang telah disusun pada alat ukur 
kemampuan menggunakan teknologi, efektivitas  pembelajaran  daring  dan  
kesehatan  mental   yang   terdiri dari  8,  7  dan  22  item  pernyataan.  Alat  ukur  
dinyatakan  valid  jika  memiliki                . Berdasarkan uji yang telah 
dilakukan oleh peneliti menggunakan IBM SPSS Statistics 23.0. diperoleh  hasil 
bahwa dari pernyataan pada alat ukur kemampuan menggunakan teknologi, 
efektivitas pembelajaran daring dan kesehatan mental seluruh item pernyataan 
valid. Hasil uji validitas alat ukur dapat dilihat pada Lampiran B. 
 
2. Reliabilitas Alat Ukur 
Reliabilitas adalah kemampuan pengukur sejauh mana dapat memberikan 
hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan kembali terhadap responden 
yang sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. 
Reliabilitas menunjukkan taraf keterpercayaan hasil ukur. Uji reliabilitas ketiga 




software IBM SPSS Statistics 23.0. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh 
koefisien alpha sebesar 0,732 pada alat ukur kemampuan menggunakan teknologi. 
Sedangkan pada alat ukur efektivitas pembelajaran daring diperoleh nilai 
koefisien alpha sebesar 0,798 dan pada alat ukur kesehatan mental diperoleh nilai 
koefisien alpha sebesar 0,933. Hasil uji reliabilitas pada alat ukur dapat dilihat 
pada Lampiran C. 
 
E. Pengkategorian Alat Ukur 
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas selanjutnya alat ukur yang 
telah valid dikategorikan berdasarkan skala yang telah dibuat peneliti. Skala 
tersebut sesuai prosedur [28] untuk alat ukur kemampuan menggunakan teknologi 
dan efektivitas pembelajaran daring. Pada alat ukur kesehatan mental mengikuti 
aturan yang sudah ditentukan [29]. Pengkategorian alat ukur dapat dilihat pada 
Tabel 3.7. 
 







Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 




       
Gejala PTSD 
Ringan 




         
Gejala PTSD 
Sedang 
         Tinggi           Efektif 3 





     
Sangat 
Tinggi 





Berdasarkan Tabel 3.7, alat ukur kesehatan mental yaitu IES-R yang 
digunakan untuk mendeteksi  gangguan post-traumatic stress disorders (PTSD). 
IES-R tidak dianjurkan untuk menetapkan diagnosis PTSD. Sehingga, alat ukur 
IES-R  hanya  efektif  digunakan  untuk  menilai  gejala-gejala  yang dimunculkan  





F. Pembuatan Paper SNTIKI 
Setelah seluruh item pada alat ukur lulus uji validitas dan reliabilitas 
langkah selanjutnya adalah mencari hubungan variabel independen terhadap 
dependen dengan menggunakan uji chi-square. Untuk melihat hubungan tersebut 
positif atau negatif maka digunakan korelasi kendall’s tau-c dan untuk 
menghitung berapa persen ketergantungan antara variabel digunakan dependency 
degree menggunakan pendekatan rough sets. Variabel yang digunakan yaitu 
kemampuan menggunakan teknologi, efektivitas pembelajaran daring dan 
kesehatan mental. Variabel tersebut diolah dengan menggunakan bantuan 
software IBM SPPS Statistics 23.0.  
 
G. Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri  
Pada saat mengikuti seminar nasional teknologi informasi, komunikasi dan 
industri (SNTIKI) ke-12 pada tanggal 1 Desember 2020 terdapat berbagai macam 
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta yang mengikuti seminar. Pada saat 
melakukan seminar terdapat beberapa poin utama yang kami sampaikan seperti 
sumber data, metode analisis, hasil analisis dan kesimpulan. Artikel kami terpilih 
untuk diterbitkan ke jurnal sains matematika dan statistika (JSMS) pada bulan 
Januari 2021. 
 
3.3.2. Pelaksanaan Penelitian  
Setelah melakukan tahapan pra penelitian seorang peneliti selanjutnya 
malakukan tahap pelaksanaan kegiatan penelitian. Dalam tahapan ini ada tiga 
langkah yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut: 
A. Pengumpulan Data 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster sampling. 
Teknik cluster sampling disebut juga teknik rumpun, teknik ini dilakukan dengan 
jalan memilih sampel yang didasarkan pada cluster bukan individunya [31]. 
Sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
survei kuisioner yang dibagikan kepada 81 guru SD di Kecamatan Marpoyan 




B. Pengolahan Data 
Setelah melakukan pengumpulan data tahapan selanjutnya yaitu 
melakukan pengolahan data angket. Dalam melakukan pengolahan data pada 
kuesioner ada beberapa langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu seleksi data, 
tabulasi data dan penafsiran data. Langkah-langkah pengolahan data dapat dilihat 
pada Gambar 3.2. 
 
 
Gambar 3.2 Langkah-Langkah Pengolahan Data 
 
C. Analisis Data 
Tahapan pengolahan dan analisis data merupakan suatu tahapan penting 
dalam penelitian karena dapat memberikan makna terhadap data yang telah 
dikumpulkan peneliti. Data primer yang telah diperoleh terlebih dahulu dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas seperti pada tahapan pra penelitian. Data yang telah 
diuji validitas dan reliabilitas dilakukan pembagian kedalam data training dan 
data testing. Selanjutnya dilakukan pemodelan dengan menggunakan rough-
ordinal logistic regression. Adapun langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
Langkah 1: Membuat Pemodelan Dengan Rough-Ordinal Logistic Regression 
Pada bagian ini akan dimodelkan variabel independen terhadap variabel 
dependen sebelum dan sesudah data dieliminasi menggunakan pendekatan rough-




Langkah 2: Evaluasi Penggabungan Rough-Ordinal Logistic Regression 
Hasil yang diperoleh pada Langkah 1 akan dievaluasi dengan 
menggunakan uji-uji statistika, mean square error (MSE) data training dan 
testing. Pada bagian akhir akan dibandingkan nilai r-square, MSE data training 
dan testing serta dari model sebelum dan setelah eliminasi. 
 
Langkah 3: Implementasi Model 
Setelah model akhir diperoleh pada Langkah 2, selanjutnya model tersebut 
akan digunakan untuk memodelkan dan memprediksi hubungan sistem 
pembelajaran daring terhadap kesehatan mental guru SD di Kecamatan Marpoyan 
Damai Pekanbaru Riau.  
 
 
Gambar 3.3 Langkah-langkah Ordinal Logistic Regressi 
 
 





Gambar 3.5 Langkah-langkah Rough-Ordinal Logistic Regression 
 
D. Penafsiran Hasil Analisis 
Setelah melakukan tahapan analisis data maka tahap selanjutnya yang 
dilakukan adalah tahap penafsiran hasil analisis. Tahap ini merupakan tahap untuk 
menarik kesimpulan data yang sudah dianalisis dari responden. 
 
3.3.3. Paska Penelitian 
Setelah melakukan tahapan pelaksanaan penelitian, seorang peneliti 
selanjutnya melakukan tahapan paska penelitian yaitu membuat laporan mengenai 
hasil penelitian secara tertulis. Laporan secara tertulis perlu dibuat agar peneliti 
dapat memaparkan hasil penelitian kepada para pembaca. Selanjutnya melakukan 
seminar hasil untuk mempertanggung jawabkan seluruh hasil penelitian. Seluruh 
tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
 
 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Pada bagian Penutup Tugas Akhir ini, ada beberapa hal yang akan 
disimpulkan dari pembentukan model menggunakan regresi logistik ordinal dan 
rough-ordinal logistic regression pada faktor-faktor sistem  pembelajaran  daring  
di era COVID-19 terhadap kesehatan mental guru SD di Kecamatan Marpoyan 
Damai, Pekanbaru, Riau serta saran.  
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, diketahui bahwa kesehatan 
mental 81 guru SD pada saat melakukan pembelajaran daring di era COVID-19 
cenderung mengalami gejala PTSD rendah. Artinya, gejala-gejala PTSD yang 
muncul tidak sampai mengganggu aktivitas sehari-hari. Model yang digunakan 
dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah model regresi logistik ordinal (sebelum 
eliminasi) dan model rough-ordinal logistic regression (setelah eliminasi). 
Metode rough sets yang digunakan untuk melakukan pemodelan rough-ordinal 
logistic regression memiliki kontribusi yang sama dengan model regresi logistik 
ordinal. Karena hasil rough sets menunjukkan bahwa seluruh objek sangat 
konsisten dalam memberikan informasi pada data sets. Sehingga seluruh data 
yaitu 81 guru SD dapat digunakan sebagai data analisis pada pemodelan rough-
ordinal logistic regression. Disebabkan tidak ada data yang tereliminasi maka 
model rough-ordinal logistic regression sama dengan model regresi logistik 
ordinal yaitu sebagai berikut: 
 
      (  )                  ( )         ( )         ( )   
 
     (  )                ( )         ( )         ( )    
 





Koefisien determinasi Nagelkerke pada model sebesar 0,880 atau sebesar 
88%. Hal ini berarti variabel independen yaitu dukungan sekolah, durasi kerja, 
media pembelajaran, metode pembelajaran, kualitas jaringan, sarana 
pembelajaran, kemampuan menggunakan teknologi dan efektifitas pembelajaran 
daring mempengaruhi kesehatan mental guru SD sebesar 88%. Dari model 
tersebut diperoleh variabel yang signifikan berhubungan terhadap kesehatan 
mental guru SD selama melakukan pembelajaran daring di era COVID-19 yaitu 
durasi kerja, kamampuan menggunakan teknologi dan efektivitas pembelajaran 
daring. Ketiga variabel yang berhubungan secara signifikan tersebut dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah, pengawas sekolah, 
kepala dinas pendidikan sampai menteri pendidikan dalam pengambilan 
keputusan. Karena seluruh objek pada penelitian ini sangat konsisten dalam 
memberikan informasi. Sehingga hasil yang diperoleh pada penelitian ini benar-
benar dapat memberikan kontribusi bagi para pembaca khususnya pada dunia 
pendidikan. Kontribusi rough sets pada penelitian ini yaitu untuk melihat 
kekonsistenan  informasi yang ada pada data sets. Karena tidak ada jaminan 




 Pada penelitian ini telah dibahas mengenai model regresi logistik ordinal 
dan rough-ordinal logistic regression. Dari model tersebut dapat diketahui faktor-
faktor sistem pembelajaran daring apa saja yang berhubungan terhadap kesehatan 
mental guru SD di era COVID-19. Diharapakan pada penelitian selanjutnya 
peneliti terlebih dahulu mengecek kekonsistenan informasi yang ada pada data 
sets agar hasil analisis yang diperoleh menjadi lebih akurat. Untuk melihat 
kekonsistenan informasi yang ada pada data sets dapat menggunakan pendekatan 
rough sets. Harapan selanjutnya, khususnya bidang matematika agar dapat lebih 
berkolaborasi dengan bidang-bidang lainnya seperti psikologi, kesehatan, 
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Kuesioner penelitian hubungan sistem pembelajaran daring di era COVID-19 




 HUBUNGAN SISTEM PEMBELAJARAN DARING DI ERA COVID-19 




Kepada Yth. Bapak/Ibu Guru 
WHO telah menetapkan virus Corona atau COVID-19 sebagai pandemi. Hal 
ini menyebabkan banyak perubahan pada semua aspek kehidupan tanpa terkecuali 
dunia pendidikan. Situasi pandemi memberi dampak signifikan pada sistem 
mengajar dan belajar. Perubahan-perubahan yang cepat dan tidak terduga dari 
situasi pandemi ini memberi tekanan tersendiri bagi para guru. Perkenankan kami, 
tim peneliti dari UIN SUSKA Riau mengundang partisipasi Bapak/Ibu untuk 
melihat bagaimana dampak pandemi COVID-19 terhadap kesehatan mental guru.  
Kami memohon partisipasi Bapak/Ibu guru untuk memberi sumbangan 
pandangan melalui kuesioner. Pengisian kuesioner ini akan memakan waktu 
kurang lebih 5-10 menit. Informasi dari Bapak/Ibu akan sangat berarti dalam 
upaya meningkatkan kesehatan mental di masa pandemi COVID-19. Akurasi 
informasi yang diberikan sangat tergantung dari kesungguhan memberi respon 
pada kuesioner. Seluruh informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga 




Atas kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih. Semoga Tuhan 
memberi balasan kebaikan yang berlimpah. Semoga kita semua selalu dalam 
lindungan Tuhan dan selalu diberikan kesehatan.  
Salam hormat, 
Tim Peneliti: 
1. Dr. Riswan Efendi, S.Si, M.Sc 
2. Lisya Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog  
3. Karina 
 
Dengan ini saya menyatakan bersedia dengan sukarela dan tanpa adanya paksaan 
dari pihak manapun untuk berpartisipasi pada penelitian ini. Jika ada sesuatu yang 







Petunjuk pengisian :  
Isilah setiap pertanyaan sesuai data Anda yang sebenarnya dan beri tanda () 




 21-30 Tahun 
 31-40 Tahun 
 41-50 Tahun 





















Tingkat Pendidikan  
 






 Kurang dari 2 Juta Rupiah 
 Antara 2 – 4 Juta Rupiah 
 Antara 4,1– 6 Juta Rupiah 
 Lebih dari 6,1 Juta Rupiah 
Akses internet yang  digunakan 
 WIFI (Wireless Fidelity) 
 Paket Data Internet (Telkomsel, XL, dsb) 
Terdapat penambahan 
pengeluaran kuota selama 
pandemi COVID-19 (boleh 
memilih lebih dari satu) 
 
 Kuota Internet 
 Kuota Telpon 
 Kuota SMS 
 Tidak Ada 
Berapakah alokasi dana yang 
digunakan untuk pembelian 
kuota selama satu bulan pada 
masa pandemi COVID-19?  
 Kurang dari Rp. 50.000 
 Antara Rp. 50.000 – Rp. 100.000 
 Antara Rp. 100.000 – Rp. 200.000 
 Diatas  Rp. 200.000 
Terdapat penambahan pembelian 
fasilitas pendukung 
pembelajaran daring selama 
pandemi COVID-19 (boleh 
memilih lebih dari satu) 







 microphone clip on 










Dibawah ini merupakan pertanyaan terkait kondisi Anda selama melaksanakan 
pembelajaran daring pada masa pandemi COVID-19. Isilah setiap pertanyaan 
sesuai kondisi Anda yang sebenarnya dan beri tanda () pada jawaban Anda. 
 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apa dukungan yang diberikan sekolah 
selama pembelajaran daring?  
 Tidak memberi dukungan 
 Memberikan paket data internet 
 Meminjamkan laptop/komputer 




Berapa rata-rata waktu yang Anda 
habiskan untuk bekerja (menyiapkan 
materi, menjelaskan materi, memeriksa 
tugas) dalam satu hari? 
 Kurang dari 4 jam 
 Antara 4 - 6 jam 
 Antara 6 - 8 jam 
 Antara 8-10 jam 
 Lebih 10 jam 
 
Media pembelajaran daring yang paling 
sering Anda gunakan?  
 
 Video Online (Youtube) dan 
WA Grup (voice note, 
messages)  
 Google ClassRoom dan WA 
Grup (voice note, messages) 
 Video Conference 
(Zoom/Webex/Google Meet) 
dan WA Grup (voice note, 
messages)  
 Google ClassRoom, Video 
Conference 
(Zoom/Webex/Google Meet) 






Metode pembelajaran daring yang sering 
Anda gunakan?  
 
 Kuis dan penugasan 
 Ceramah dan penugasan  
 Video dan penugasan  
 Ceramah, video, kuis dan 
penugasan  
Saat melakukan pembelajaran daring, 






Sarana yang Anda gunakan dalam 
pembelajaran daring?  
 
 Handphone 
 Handphone dan Notebook 
 Handphone dan Komputer 
 Handphone dan Laptop 
 
 
Pada lembar berikut pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan 
pembelajaran daring yang Anda jalani selama masa pandemi. Anda diminta 
memberi penilaian dengan menuliskan tanda () pada pilihan jawaban yang 
sangat menggambarkan Anda. pilihan jawaban yang tersedia: Tidak Setuju (TS), 
Kurang Setuju (KS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Bacalah dengan seksama agar 




TS KS S SS 
A. KEMAMPUAN MENGGUNAKAN TEKNOLOGI 
1. 
Saya memiliki kemampuan komputer dasar untuk 
mengoperasikan komputer 
    
2. Saya jarang menggunakan komputer/laptop     
3. 
Saya mampu menggunakan komputer/laptop  
untuk membuat materi pembelajaran  
    
4. 
Saya kesulitan mengikuti petunjuk pada layar 
komputer/laptop saat membuat materi 
pembelajaran 





Saya memiliki kemampuan internet dasar  
(E-mail, searching, download) 
    
6. 
Saya sering mencari berbagai sumber informasi 
melalui internet 
    
7. 
Saya jarang menggunakan portal-portal media 
sosial (Youtube, WhatsApp, Facebook, 
Instagram) untuk mengunggah materi 
pembelajaran maupun melakukan live streaming 
    
8 
Saya kesulitan mengoperasikan media 
pembelajaran daring (Google ClassRoom, Zoom, 
Google Meet) 
    
B. EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING 
9. 
Menurut saya pelaksanaan pembelajaran daring 
dapat diakses secara mudah 
    
10. 
Menurut saya proses pembelajaran daring lebih 
efektif dan efisien 
    
11. Pembelajaran daring membuat saya lebih kreatif      
12. 
Saya merasa pembelajaran daring mengurangi 
komunikasi dengan siswa 
    
13. 
Dengan pembelajaran daring saya merasa 
kesulitan mengevaluasi hasil belajar siswa  
    
14. 
Dengan pembelajaran daring saya merasa 
kesulitan mencapai tujuan pembelajaran 
    
15. 
Dengan pembelajaran daring saya merasa 
kesulitan untuk memantau kedisiplinan dan 
kemandirian siswa 












Petunjuk Pengisian:  
Di bawah ini merupakan kondisi yang biasa dialami setelah mengalami kejadian-
kejadian yang membuat Anda stres. Silakan baca setiap pernyataan, dan kemudian 
pilih seberapa berat kondisi tersebut mempengaruhi Anda selama dua minggu 
terakhir berkenaan dengan situasi pandemi COVID-19. Pilihlah dengan memberi 
tanda () sesuai dengan kondisi yang Anda alami. Berilah nilai 0 = Tidak Sama 
Sekali; 1 = Jarang; 2 = Kadang-Kadang; 3 = Sering; 4 = Sangat Sering 
 
No. Pernyataan 0 1 2 3 4 
1. 
Hal-hal yang mengingatkan saya pada 
awal mula pandemi COVID-19 membuat 
saya merasakan kembali 




Saya mengalami kesulitan untuk tidur 
nyenyak 
     
3. 
Ada hal-hal yang terus membuat saya 
memikirkan mengenai pandemi COVID-
19 
     
4. 
Saya merasa mudah tersinggung dan 
marah 
     
5. 
Saya berusaha untuk tidak bersedih ketika 
memikirkan atau teringat akan peristiwa 
tersebut 
     
6. 
Saat saya tidak bermaksud untuk 
memikirkannya, pandemi COVID-19 
malah selalu terpikirkan 
     
7. 
Saya merasa seperti pandemi COVID-19 
tidak pernah terjadi atau tidak nyata 
(masih tidak percaya) 
     
8. 
Saya berusaha menjauhi hal-hal yang 
dapat mengingatkan pada pandemi 
COVID-19 





Gambaran atau bayangan tentang 
COVID-19 itu muncul di pikiran saya 
     
10. Saya gelisah dan mudah terkejut      
11. 
Saya mencoba untuk tidak memikirkan 
tentang pandemi COVID-19 
     
12. 
Saya sadar bahwa saya masih menyimpan 
banyak perasaan tentang pandemi 
COVID-19 tetapi saya tidak 
memperdulikannya 
     
13. 
Saya sudah tidak memiliki perasaan 
apapun terhadap pandemi COVID-19 
     
14. 
Saya menyadari diri saya bersikap seperti 
kembali pada masa awal COVID-19 
     
15. Saya mengalami kesulitan untuk tidur      
16. 
Saya mengalami gelombang perasaan 
yang kuat (shock) mengenai pandemi 
COVID-19 
     
17. 
Saya mencoba menghapus pandemi 
COVID-19 dari ingatan saya 
     
18. Saya mengalami kesulitan berkonsentrasi      
19. 
Jika ingat pandemi COVID-19 
menyebabkan saya mengalami reaksi fisik 
seperti berkeringat, kesulitan bernafas, 
rasa mual, atau jantung berdebar-debar 
     
20. 
Saya mengalami mimpi tentang pandemi 
COVID-19 
     
21. 
Saya merasa diri saya lebih waspada dan 
selalu berjaga-jaga 
     
22. 
Saya berusaha untuk tidak membicarakan 
pandemi COVID-19 







Hasil uji validitas pada alat ukur kemampuan menggunakan teknologi, efektivitas 
pembelajaran daring dan kesehatan mental.  
 
Kemampuan Menggunakan Teknologi 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,450 0,361 Valid 
2. 0,785 0,361 Valid 
3. 0,654 0,361 Valid 
4. 0,814 0,361 Valid 
5. 0,508 0,361 Valid 
6. 0,383 0,361 Valid 
7. 0,452 0,361 Valid 
8. 0,689 0,361 Valid 
Efektivitas Pembelajaran Daring 
1. 0,791 0,361 Valid 
2. 0,708 0,361 Valid 
3. 0,683 0,361 Valid 
4. 0,651 0,361 Valid 
5. 0,756 0,361 Valid 
6. 0,507 0,361 Valid 
7. 0,665 0,361 Valid 
IES-R 
1. 0,722 0,361 Valid 
2. 0,744 0,361 Valid 
3. 0,729 0,361 Valid 
4. 0,743 0,361 Valid 
5. 0,672 0,361 Valid 
6. 0,666 0,361 Valid 
7. 0,373 0,361 Valid 
8. 0,532 0,361 Valid 
9. 0,662 0,361 Valid 
10. 0,779 0,361 Valid 
11. 0,610 0,361 Valid 
12. 0,563 0,361 Valid 
13. 0,375 0,361 Valid 
14. 0,569 0,361 Valid 
15. 0,756 0,361 Valid 
16. 0,783 0,361 Valid 
17. 0,512 0,361 Valid 
18. 0,742 0,361 Valid 
19. 0,652 0,361 Valid 
20. 0,648 0,361 Valid 
21. 0,661 0,361 Valid 







Hasil uji reliabilitas pada alat ukur kemampuan menggunakan teknologi, 
efektivitas pembelajaran daring dan kesehatan mental. 
 
Alat Ukur Cronbach's Alpha N of Items 
Kemampuan menggunakan Tekologi 0,732 8 
Efektivitas Pembelajaran Daring 0,798 7 






Data 81 Guru SD di kecamatan Marpoyan Damai, Pekanbaru, Riau. 
Responden                           
R1 2 3 1 3 2 3 4 3 2 
R2 2 3 1 3 2 2 4 3 2 
R3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 
R4 3 2 3 1 3 3 2 3 3 
R5 2 4 1 3 2 2 4 4 2 
R6 2 4 1 3 2 2 3 3 2 
R7 4 2 4 4 4 1 2 3 1 
R8 2 3 1 3 4 3 3 4 2 
R9 2 2 2 1 2 2 4 3 1 
R10 2 4 2 3 3 3 4 3 3 
R11 2 2 2 3 1 2 4 3 2 
R12 1 4 1 3 1 3 4 4 3 
R13 2 3 2 3 2 2 4 3 2 
R14 2 2 1 3 2 3 4 3 2 
R15 2 3 1 3 4 2 3 3 1 
R16 4 4 4 4 4 1 4 3 1 
R17 2 4 1 3 2 2 3 4 1 
R18 3 3 3 1 3 3 1 3 1 
R19 2 4 3 3 2 3 3 4 3 
R20 2 2 3 3 2 2 3 3 2 
R21 3 2 4 1 2 1 2 3 1 
R22 1 3 2 3 1 2 4 4 2 
R23 2 3 1 3 2 3 4 3 2 
R24 2 2 1 3 2 2 3 3 1 
R25 2 2 1 1 1 2 2 3 1 
R26 2 2 2 1 2 3 2 3 2 
R27 1 3 1 4 1 2 4 4 3 
R28 2 2 1 2 4 2 4 3 2 
R29 3 2 3 1 2 3 3 3 1 
R30 2 2 1 2 1 2 4 3 2 
R31 2 4 2 3 1 2 2 3 2 
R32 4 4 4 4 4 2 4 3 1 
R33 2 2 2 3 4 1 3 3 2 
R34 2 2 2 3 2 2 4 3 1 
R35 3 2 1 2 3 2 3 3 2 
R36 4 2 3 4 4 2 4 3 1 
R37 2 4 2 3 2 1 1 4 2 
R38 3 2 4 3 3 2 4 3 1 




R40 3 3 2 2 1 2 2 3 2 
R41 3 2 4 2 1 3 3 4 1 
R42 3 3 2 2 4 2 3 4 1 
R43 2 4 2 4 2 2 2 3 1 
R44 3 4 3 1 2 3 3 3 1 
R45 2 2 2 3 2 3 3 4 2 
R46 2 2 1 3 3 3 2 4 2 
R47 3 4 4 1 3 2 2 3 1 
R48 3 4 3 1 2 2 4 3 1 
R49 3 4 4 2 2 2 4 3 2 
R50 2 3 2 1 3 2 2 4 2 
R51 2 2 2 3 2 3 2 3 1 
R52 3 3 4 1 2 2 1 3 1 
R53 2 2 2 1 2 3 4 4 1 
R54 3 3 4 2 2 2 1 4 2 
R55 2 2 2 3 2 2 4 4 1 
R56 3 4 2 2 2 2 2 3 1 
R57 2 2 2 2 2 2 4 3 2 
R58 2 2 1 2 4 2 2 4 1 
R59 3 3 3 1 3 2 1 3 1 
R60 3 2 1 1 1 2 1 3 1 
R61 2 3 2 4 1 3 2 4 2 
R61 2 3 2 4 1 3 2 4 2 
R62 3 2 3 1 2 2 2 3 1 
R63 4 4 4 1 1 1 4 3 1 
R64 2 2 1 3 1 3 4 4 2 
R65 2 4 2 3 2 3 4 3 1 
R66 2 3 2 3 2 2 1 4 2 
R67 2 2 2 3 2 2 2 3 1 
R68 2 3 2 3 4 1 2 3 2 
R69 2 2 1 2 2 2 1 3 3 
R70 2 2 2 3 2 2 3 3 2 
R71 2 2 2 3 2 2 2 4 1 
R72 2 2 1 3 1 2 4 4 1 
R73 2 3 2 2 4 2 3 3 2 
R74 4 4 3 1 4 1 3 4 2 
R75 2 4 3 1 3 2 3 4 2 
R76 3 2 3 2 3 2 4 3 1 
R77 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
R78 3 4 3 1 2 2 2 3 2 
R79 2 2 1 2 2 3 3 4 2 
R80 3 4 3 1 3 2 4 3 1 








Contoh perhitungan manual estimasi parameter menggunakan maksimum 
likelihood dengan metode Newton-Rephson. 
 
Diberikan data sebagai berikut: 
56    65    17    7    16    22    3    4    2    3    8    4    3    30    4    43 
Tentukan   nilai            dan    (   )   dari   iterasi   1  sampai  7.  Jika  diketahui 
             dan    (  )            . 
Penyelesaian: 
Iterasi 1:         dan       
Langkah 1: Mencari Elemen Pada Matriks H 
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Langkah 2: Mencari  Elemen Matriks q 
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Langkah 3: Subsitusikan Elemen Matriks H dan q ke dalam rumus 
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Jadi, diperoleh            dan           
 
Sedangkan nilai likelihoodnya adalah 
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Dengan cara yang sama diperoleh hasil       dan   ( ) sampai iterasi ke-7 
sebagai berikut: 
 
Iterasi ( )          (  ) 
0 10,00000 1,0000000 -138,00580 
1 11,88883 0,8904244 -62,98770 
2 15,09949 0,9287394 -62,22634 
3 16,74320 0,9244928 -62,10186 
4 17,17639 0,9220478 -62,09619 
5 17,20186 0,9218854 -62,09617 
6 17,20194 0,9218849 -62,09617 
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